5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis statistik maka dapat

diambil kesimpulan bahwa :

1.

5.2

Ekstrak daun binahong konsentrasi 20% dan 40% memiliki potensi
dalam peningkatan ketebalan jaringan granulasi luka bakar derajat I
pada tikus galur Wistar.

Ekstrak daun binahong konsentrasi 20% dan 40% memiliki potensi
dalam mempercepat waktu penyembuhan luka bakar derajat Il pada

tikus galur Wistar.

Saran

Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini adalah :

Pemberian ekstrak daun binahong perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang pemberian  ekstrak dalam sehari  untuk
mengoptimalkan proses penyembuhan luka bakar.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa aktif yang
spesifik pada daun binahong yang dapat membantu proses

penyembuhan luka bakar.
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